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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui tindakan tax avoidance sebelum dan sesudah pandemi
Covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021 dengan
masing-masing jumlah sampel ETR sebanyak 75, jumlah sampel CETR sebanyak 61 dan jumlah
sampel BTD sebanyak 86 yang diambil menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tindakan tax avoidance sebelum dan sesudah
pandemi Covid-19, baik ketika diukur menggunakan ETR, CETR maupun BTD.

Kata Kunci: Book Tax Difference, Cash Effective Tax Rate, Effective Tax Rate, Pandemi Covid-19,
Penghindaran Pajak

Abstract
The research aims to determine tax avoidance actions before and after the Covid-19 pandemic. This
research is a quantitative research. The population in this research is Manufacturing Companies
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2021 with 75 ETR samples, 61 CETR samples and 86
BTD samples taken using a purposive sampling method. The result of this study concluded that there
were no differences in tax avoidance before and after the Covid-19 pandemic, both when measured
using ETR, CETR and BTD
Keywords: Book Tax Difference; Cash Effective Tax Rate; Effective Tax Rate; Covid-19 Pandemic;
Tax Avoidance
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PENDAHULUAN

Kini waktu terus berjalan dua tahun Indonesia dilanda pandemi Covid-19. Covid-19

(Coronavirus disease 2019) merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh salah satu varian

coronavirus baru yaitu severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2)

(Temsah et al., 2020). Data per Selasa 1 Maret 2022 menunjukkan, bahwa akumulasi Virus

SARS-CoV-2 telah mencapai 5.589.176 kasus. Pandemi Covid-19 yang sedang

berlangsung membawa dampak yang luar biasa (Laffitte, Martin, Parenti, Souilard, & Farid,

2020). Dengan adanya pandemi Covid-19 ini menyebabkan krisis kesehatan, selain itu juga

memicu terjadinya krisis ekonomi (Asmara, 2020). Pemerintah juga melakukan upaya untuk

meningkatkan ekonomi Negara tidak semakin terpuruk (Nidya, 2020). Salah satu upaya yang

dilakukan pemerintah yaitu dengan meningkatkan kegiatan ekonomi berupa program

insentif perpajakan kepada pelaku usaha (Kementrian Keuangan RI, 2020). Wajib Pajak

memiliki

kecenderungan untuk melakukan perlawanan aktif dalam memenuhi kewajiban pajaknya,

seperti melakukan tax avoidance dan tax evasion (Rachmawati dan Martani, 2017;

Rachmawati dan Martani, 2014; Rachmawati, et al, 2019; Rachmawati, et al, 2020;

Rachmawati, et al, 2023; Soraya dan Rachmawati, 2021; Febrina dan Rachmawati, 2023;

Lastiati, et al, 2020).

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah cara untuk menghindari pembayaran pajak

yang sah oleh wajib pajak dengan mengurangi pembayaran pajak tanpa melanggar

undang-undang perpajakan, dengan kata lain mencari kerentanan regulasi. Penghindaran

pajak memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positif dari penghindaran pajak suatu

perusahaan adalah berkurangnya pembayaran pajak yang ditanggung oleh perusahaan, dan

dampak negatifnya adalah perusahaan dapat dikenakan sanksi atau merusak reputasi

perusahaan itu sendiri.

Fenomena penghindaran pajak adalah tiga perusahaan teknologi raksasa Amerika

Serikat yakni Google, Facebook, Microsoft. Ketiga perusahaan teknologi tersebut melakukan

praktik penghindaran pajak (tax avoidance) di negara-negara berkembang, salah satunya

yakni di Indonesia. Perusahaan-perusahaan tersebut melakukan tindakan penghindaran pajak

dengan memanfaatkan celah dari sistem perpajakan global agar dapat menghindari pajak.

Nilainya mencapai USD 2,8 miliar, atau setara dengan Rp. 41 triliun per tahun (Inews.id,

2020)
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Pajak merupakan kontribusi yang diberikan oleh wajib pajak kepada Negara tanpa

mendapatkan timbal balik untuk kemakmuran rakyat yang bersifat memaksa dan

mengumpulkan berdasarkan hukum (Irianto & S.Ak, 2017). Pemerintah belum mampu

merealisasikan penerimaan pajak secara maksimal hingga saat ini. Data penerimaan pajak

tahun 2020 menurut Tax Justice Network mencatat sebesar Rp. 69,1 triliun yang tidak dapat

dipungut akibat tindakan penghindaran pajak di Indonesia. Nominal tersebut setara dengan

4,39% dari total penerimaan pajak Indonesia (Wildan, 2020). Berdasarkan data penerimaan

pajak tersebut memungkinkan pihak manajer melakukan tindakan penghindaran pajak dengan

cara memanfaatkan celah dari regulasi pajak baru dan insentif pajak. Penyebab utama yang

dianggap sebagai salah satu faktor yang menyebabkan tidak tercapainya penerimaan pajak

adalah aktivitas penghindaran pajak (Septiawan, Ahmar, & Darminto, 2021). Jutaan

pembayar pajak menggunakan beberapa bentuk penghindaran pajak (Sunarto, Widjaja, &

Oktaviani, 2021). Menurut pihak internal perusahaan, pajak dianggap sebagai beban dan

dapat mengurangi laba yang cukup signifikan. Ada perbedaan tujuan dari pemerintah yang

menginginkan penerimaan pajak yang lebih besar dan sangat bertolak belakang dengan

tujuan dari perusahaan yang menginginkan untuk membayar pajak seminimal mungkin.

Sehingga perusahaan diwajibkan untuk membayarkan pajaknya secara berkala sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hal tersebut yang membuat perusahaan

melakukan berbagai cara agar dapat mengurangi jumlah pajak atau meminimalkan beban

pajak yang dibayarkan. Cara yang dapat digunakan oleh perusahaan yaitu dengan cara

menggunakan pengecualian, dan diperbolehkan pemotongan dalam persyaratan, serta

memanfaatkan celah dalam undang-undang pajak yang berlaku (Pattiasina, Tammubua,

Numberi, Patiran, & Temalagi, 2019).

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang melakukan kegiatan usaha yang

kompleks serta menyeluruh mulai dari pembelian bahan baku, kemudian diolah menjadi

produk setengah jadi, lalu diolah menjadi produk jadi dan juga selajutnya produk dijual

kepada konsumen, sehingga setiap aspek pajak berkaitan besar dengan keputusan bisnisnya

(Khumairoh et al., 2017). Pada tahun 2017 industri manufaktur merupakan sektor usaha

penyumbang pajak terbesar (Kompas.com, 2018). Karena, pada saat pandemi Covid-19

mengalami kondisi ekonomi menurun, banyak perusahaan terdampak, laba perusahaannya

menurun.

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka penulis ingin melakukan

penelitian dengan judul “Tindakan Tax Avoidance Sebelum dan Sesudah Pandemi Covid-19
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pada Perusahaan Manufaktur periode 2018-2021”. Tujuan dari penelitian ini untuk

membuktikan dan membandingkan perusahaan dalam melakukan tindakan penghindaran

pajak di masa sebelum dan saat pandemi Covid-19.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi menjelaskan tentang hubungan antara pemilik kepentingan (principle)

dengan manajer (agent) dalam mengelola perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Manajer

menggunakan strategi perusahaan yang kompleks (Chen, Xu, & Jebran, 2021). Kondisi

tersebut berarti bahwa agen sebagai pengelola perusahaan dapat bertindak untuk memenuhi

kepentingan pribadinya. Hal ini berlawanan dengan kepentingan principal yang berusaha

untuk memaksimalkan pengembalian atas sumber dayanya, sehingga hubungan ini memicu

adanya perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan dengan manager yang

menyebabkan ketidakefisien informasi yang diperoleh keduanya. Perbedaan kepentingan

antara principle dan agent dapat mempengaruhi berbagai hal yang berkaitan dengan kinerja

perusahaan, salah satunya adalah kebijakan perusahaan mengenai pajak perusahaan. Agent

diberikan otoritas dan kewenangan pengambilan keputusan oleh principle untuk menjalankan

perusahaan.

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Penghindaran pajak adalah skema perdagangan yang digunakan wajib pajak untuk

mengurangi atau menghilangkan beban pajak dengan memanfaatkan celah kebijakan dan

peraturan perpajakan. Menurut (Budianti & Curry, 2018), penghindaran pajak melibatkan

penggunaan metode dan metode yang cenderung memanfaatkan kelemahan yang melekat

pada peraturan perundang-undangan perpajakan tanpa melanggar peraturan perpajakan yang

berlaku, yang merupakan upaya penghindaran pajak yang legal dan aman. Tujuan Tax

Avoidance (Penghindaran pajak) yakni untuk merekayasa usaha wajib pajak agar beban pajak

dapat ditekan serendah mungkin dengan menggunakan peraturan perpajakan yang terdapat

buat mengoptimalkan jumlah laba sesudah pajak, sebab dalam perihal ini pajak ialah faktor

pengurangan laba. Oleh sebab itu, penghindaran pajak bukan ialah pelanggaran atas

perundang– undangan perpajakan ataupun secara etik dikira salah dalam rangka usaha harus

pajak buat kurangi, menjauhi, meminimkan, ataupun meringankan beban pajak yang

dimungkinkan oleh undang- undang pajak.
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Pengembangan Hipotesis

Perbedaan tindakan Tax Avoidance sebelum dan sesudah pandemi Covid-19

Selama masa pandemi ini, terjadi perbedaan kondisi perekonomian. Perbedaan

tersebut mempengaruhi pembayaran pajak karena adanya penurunan laba yang dihasilkan

oleh perusahaan. Pada saat pandemi kondisi ekonomi menurun, banyak perusahaan

terdampak, laba perusahaannya menurun, sehingga perusahaan cenderung melakukan tax

avoidance untuk penurunan beban pajak. Perusahaan cenderung menghadapi kendala

keuangan karena perusahaan tersebut memiliki keterbatasan pendanaan internal (Rachmawati

et al., 2019). Oleh karena itu pemerintah menerapkan relaksasi pajak berupa insentif pajak

dengan cara peralihan pembayaran pajak selama 6 bulan mulai dari bulan April-September

2020 yang dibebankan kepada pemerintah (PDP). Namun dengan adanya insentif pajak yang

diberikan oleh pemerintah tersebut, dianggap sebagai celah oleh perusahaan untuk melakukan

tindakan tax avoidance guna mempertahankan kondisi ekonomi perusahaan dan nilai

perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suhaidar et al., 2020)

yang menyatakan bahwa terdapat pebedaan tindakan tax avoidance pada saat pandemi

Covid-19, sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat dirumuskan:

H1: Terdapat perbedaan Tindakan Tax Avoidance sebelum dan sesudah pandemi
Covid-19

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diambil oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif. Penelitian

kuantitatif adalah metode penelitian dengan desain penelitian dengan spesifikasi sistematis,

terencana, dan terstruktur berlandaskan pada filsafat positivisme (Sugiyono 2020:13).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (www.idx.co.id) pada tahun 2018-2021. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan merupakan metode purposive sampling yang bertujuan untuk mendapatkan sampel

yang sesuai dengan kriteria dan tujuan yang diinginkan oleh peneliti. Kriteria yang ditetapkan

dalam pengambilan sampel sebagai berikut:
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1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2021.

2. Perusahaan yang delisting di tahun penelitian.

3. Perusahaan yang tidak memiliki annual report selama periode 2018-2021.

4. Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama periode 2018-2021.

5. Outlier

Jenis Data dan Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah data sekunder data yang diperoleh dari perusahaan

yang tergolong perusahaan Manufaktur yang tercatat di BEI tahun 2018-2021. Menurut

(Sugiyono, 2017) data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh tidak berhubungan

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Variabel yang diteliti tersedia dengan

lengkap dalam pelaporan keuangan keuangan tahun 2018-2021.

Metode Pengumpulan Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan alat analisis uji paired sampel

T-Test (Uji Beda), karena penelitian ini dilakukan dengan membandingkan sampel penelitian

tax avoidance sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan alat

bantu IBM SPSS Statistic 26. Penghindaran Pajak pada penelitian ini menggunakan Effective

Tax Rate (ETR), Book Tax Differences (BTD) dan Cash Effective Tax Rate (CETR).

Proksi pertama adalah Effective Tax Rate (ETR) proksi ini membandingkan jumlah

beban Pajak tahun berjalan dengan jumlah pendapatan sebelum Pajak. Nilai ETR yang

rendah dapat mengindikasikan adanya tindakan penghindaran Pajak karena rendahnya nilai

ETR dapat diartikan sebagai rendahnya jumlah beban pajak yang ditanggung pada periode

tersebut. Jika perusahaan dikatakan melakukan penghindaran pajak ketika beban pajaknya

terdapat nilai 20 dengan ETR 20% dapat disimpulkan bahwa semakin rendah nilai ETR,

maka semakin tinggi penghindaran pajak. ETR digunakan sebagai proksi untuk mengukur

penghindaran pajak mengikuti Suhaidar et al. (2021), Makhfudloh et al. (2018), dan Hidayati

& Diyanty (2018) yaitu:

𝐸𝑇𝑅 =  𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝐾𝑖𝑛𝑖
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

Keterangan:

ETR: Effective Tax Rate

Beban Pajak Kini: Jumlah pajak penghasilan yang terutang (dilunasi) atas laba kena pajak

(rugi pajak) untuk satu periode (PSAK 46)

Laba Sebelum Pajak: Laba perusahaan sebelum dikurangi dengan beban pajak penghasilan
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Selanjutnya proksi yang kedua adalah Book Tax Differences (BTD) adalah proksi

yang digunakan dalam penelitian ini dikarenakan mencerminkan total perbedaan antara laba

akuntansi dan laba fiskal. Jika semakin tinggi nilai BTD, semakin tinggi penghindaran pajak,

karena perusahaan memiliki kecenderungan untuk meminimalkan beban pajak melalui

meminimalkan laba fiskalnya sehingga akan tercermin dalam book tax differences.

Perusahaan dikatakan menghindari pajak jika nilai BTD rendah, maka semakin tinggi

kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Untuk menghitung data

penelitian biasanya nilai BTD harus diskalakan dengan total asset. Tujuannya untuk

mengontrol ukuran perusahaan karena antar perusahaan satu dengan perusahaan yang lain

memiliki nilai laba akuntansi yang berbeda. Perhitungan yang digunakan:

𝐵𝑇𝐷 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐴𝑘𝑢𝑛𝑡𝑎𝑛𝑠𝑖−𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐹𝑖𝑠𝑘𝑎𝑙
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

Keterangan:

BTD: Boox Tax Difference

Dan proksi yang terakhir adalah Cash Effective Tax Rate (CETR) adalah proksi yang

digunakan dalam penelitian ini dikarenakan rasio pajak yang dibayar oleh perusahaan per

rupiah penghasilan yang diterima (Firmansyah & Ardiansyah, 2020). Semakin rendah Cash

ETR, semakin tinggi penghindaran pajak perusahaan. Perusahaan dikatakan menghindari

pajak jika nilai Cash ETR lebih kecil dari tarif PPh badan yang berlaku pada periode tersebut.

Nilai Cash ETR dapat mengindikasikan adanya tindakan penghindaran pajak, karena jika

semakin rendah nilai Cash ETR maka semakin tinggi tindakan penghindaran pajak yang

dilakukan oleh perusahaan.

𝐶𝐸𝑇𝑅 = 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah sebuah teknik atau cara untuk mendapatkan sebuah data

menjadi informasi yang lebih mudah untuk dipahami. Metode analisis data juga bermanfaat

untuk menemukan solusi permasalahan yang biasanya berguna dalam penulisan penelitian

(kumparan.com). Berikut ini penjelasan terperinci mengenai metode analisis yang dilakukan

dalam penelitian ini.
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Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk menilai karakteristik

dari sebuah data. Karakteristik pada analisis descriptive statistic yang digunakan oleh peneliti

antara lain: nilai mean, minimal, maksimum, dan standard deviation.

Analisis Statistik Uji Beda

Analisis perbandingan rata-rata, digunakan untuk membandingkan rata-rata sampel

independen ataupun sampel berpasangan dengan menghitung t-test dan menampilkan

probabilitas dua arah selisih dua rata-rata. Untuk membandingkan tax avoidance sebelum dan

sesudah Covid-19, peneliti menggunakan independent sample t-test agar dapat mengetahui

perbedaan rata-rata dua kelompok data.

Pengujian Hipotesis

Uji Parsial (T test)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh variabel independen secara individual

menerangkan variasi. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%.

Jika nilai signifikansi lebih kecil dari alfa sebesar 0,05 artinya terdapat perbedaan yang

signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi

lebih besar dari alfa sebesar 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan antara satu variabel

independen terhadap variabel dependen

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan pada penelitian ini berasal dari populasi seluruh perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2021.

Dalam pengambilan sampel yang digunakan oleh penelitian menggunakan metode

purposive sampling. Kriteria pengambilan sampel telah dibahas pada bab

sebelumnya, maka perolehan sampel dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1

Sampel Kriteria

Kriteria ETR CETR BTD

Perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di BEI
periode 2018-2021

170 170 170
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Perusahaan yang
delisting di tahun
penelitian

-21 -21 -21

Perusahaan yang tidak
memiliki annual report
selama periode
2018-2021

-28 -28 -28

Perusahaan manufaktur
yang mengalami
kerugian selama periode
2018-2021

-20 -20 -20

Outlier -26 -40 -15

Total keseluruhan
sampel penelitian
periode 2018-2021

75 61 86

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif Effective Tax Rate

Tabel 2 Statistik Deskriptif Effective Tax Rate

Dari 75 sampel yang diketahui hasil Statistik Deskriptif Effective Tax Rate menunjukkan

nilai rata-rata sebelum Covid-19 memiliki perbandingan beban pajak dan laba sebelum pajak

sebesar 0,18. Dibandingkan dengan tarif PPh badan, sebagaimana diatur dalam

undang-undang PPh, nilai rata-rata ETR sampel lebih rendah dari 25%. Hal ini menunjukkan

bahwa perusahaan sampel cenderung melakukan penghindaran pajak. Variabel ETR sebelum

Covid-19 dengan nilai rata-rata 0,18 dan standar deviasi 0,12, dimana nilai standar deviasi

lebih rendah dari nilai rata-rata yang menunjukkan bahwa variabel ETR tidak memiliki

observasi yang bervariasi. Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,45 dan nilai minimum

sebesar 0,00
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Berdasarkan Descriptive Statistics Effective Tax Rate menunjukkan hasil rata-rata

sesudah Covid-19 memiliki perbandingan beban pajak dan laba sebelum pajak sebesar 0,17.

Dibandingkan dengan tarif PPh badan, sebagaimana diatur dalam undang-undang PPh, nilai

rata-rata ETR sampel lebih rendah dari 22%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sampel

cenderung melakukan penghindaran pajak. Dalam hal tersebut nilai rata-rata sebelum

Covid-19 lebih tinggi dari nilai rata-rata sesudah Covid-19. Variabel ETR sesudah Covid-19

dengan nilai rata-rata 0,17 dan standar deviasi 0,12, dimana nilai standar deviasi lebih rendah

dari nilai rata-rata yang menunjukkan bahwa variabel ETR tidak memiliki observasi yang

bervariasi. Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,45 dan nilai minimum sebesar 0,00.

Secara umum, karakteristik ETR sebelum dan sesudah pandemi Covid-19 relatif sama,

karena pemerintah memberikan insentif pajak berupa pengurangan angsuran PPh pasal 25

bagi perusahaan yang terdampak pandemi. Dengan demikian, meskipun pada saat pandemi

Covid-19 banyak perusahaan mengalami kendala keuangan dan menurut A'alia &

Rachmawati (2022) lebih berpotensi agresivitas pajak namun berdasarkan penelitian ini tidak

terjadi.

Statistik Deskriptif Cash Effective Tax Rate

Tabel 3 Statistik Deskriptif Cash Effective Tax Rate

Dari 61 sampel yang diketahui hasil Statistik Deskriptif Cash Effective Tax Rate

menunjukkan nilai rata-rata sebelum Covid-19 memiliki perbandingan beban pajak dan laba

sebelum pajak sebesar 0,19. Dibandingkan dengan tarif PPh badan, sebagaimana diatur dalam

undang-undang PPh, nilai rata-rata variabel CETR sampel lebih rendah 25%. Hal ini

menunjukkan bahwa perusahaan sampel cenderung melakukan penghindaran pajak. Variabel

CETR sebelum Covid-19 dengan nilai rata-rata 0,19 dan standar deviasi 0,12, dimana nilai

standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata yang menunjukkan bahwa variabel CETR

tidak memiliki observasi yang bervariasi. Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,43 dan nilai

minimum sebesar 0,00.
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Berdasarkan Statistik Deskriptif Cash Effective Tax Rate menunjukkan hasil rata-rata

sesudah Covid-19 memiliki perbandingan beban pajak dan laba sebelum pajak sebesar 0,16.

Dibandingkan dengan tarif PPh badan, sebagaimana diatur dalam undang-undang PPh, nilai

rata-rata variabel CETR sampel lebih rendah 22%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan

sampel cenderung melakukan penghindaran pajak. Dalam hal tersebut nilai rata-rata sebelum

Covid-19 lebih tinggi dari nilai rata-rata sesudah Covid-19. Variabel CETR sesudah Covid-19

dengan nilai rata-rata 0,16 dan standar deviasi 0,11, dimana nilai standar deviasi lebih rendah

dari nilai rata-rata yang menunjukkan bahwa variabel CETR tidak memiliki observasi yang

bervariasi. Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,44 dan nilai minimum sebesar 0,00.

Hasil ini sesuai dengan variabel ETR, karena pemerintah memberikan insentif pajak

berupa pengurangan angsuran PPh pasal 25 bagi perusahaan yang terdampak pandemi.

Dengan demikian, meskipun pada saat pandemi Covid-19 banyak perusahaan mengalami

kendala keuangan.

Statistik Deskriptif Book Tax Difference

Tabel 4 Statistik Deskriptif Book Tax Difference

Dari 86 sampel yang diketahui hasil Statistik Deskriptif Book Tax Difference sebelum

Covid-19 menunjukkan selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal setelah dibagi dengan

total aset menunjukkan nilai rata-rata sebesar -0,04. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan

sampel cenderung tidak melakukan penghindaran pajak. Variabel BTD sebelum Covid-19

dengan nilai rata-rata -0,04 dan standar deviasi 0,38, dimana nilai standar deviasi lebih tinggi

dari nilai rata-rata yang menunjukkan bahwa variabel BTD memiliki observasi yang

bervariasi. Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,60 dan nilai minimum sebesar -3,17.

Hasil Statistik Deskriptif Book Tax Difference sesudah Covid-19 menunjukkan selisih

antara laba akuntansi dan laba fiskal setelah dibagi dengan total aset menunjukkan nilai

rata-rata sebesar -0,06. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sampel cenderung tidak

melakukan penghindaran pajak. Variabel BTD sesudah Covid-19 dengan nilai rata-rata -0,06
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dan standar deviasi 0,32, dimana nilai standar deviasi lebih tinggi dari nilai rata-rata yang

menunjukkan bahwa variabel BTD memiliki observasi yang bervariasi. Sedangkan nilai

maksimum sebesar 0,45 dan nilai minimum sebesar -2,02.

Hasil statistik deskriptif BTD berbeda dengan variable ETR dan variable CETR, hal

ini terjadi karena, jumlah sampel berbeda dan variasi data yang berbeda.

Analisis Uji Beda

Paired Samples Statistics Effective Tax Rate

Table 5 Paired Samples Statistics Effective Tax Rate

Berdasarkan tabel 5 nilai rata-rata ETR sebelum Covid-19 lebih besar dari sesudah

Covid-19. Hal ini terjadi karena, tarif PPh sebelum Covid-19 lebih besar daripada tarif PPh

sesudah Covid-19. Dalam hal ini tarif PPh sebelum Covid-19 sebesar 25% dan tarif PPh

sesudah Covid-19 sebesar 22%. Selain itu, kondisi ekonomi sebelum Covid-19 lebih stabil

dibandingkan dengan kondisi ekonomi sesudah Covid-19. Hal ini menyebabkan, kinerja

perusahaan termasuk laba perusahaan di saat sebelum pandemi Covid-19 lebih baik

dibandingkan sesudah pandemi Covid-19. Sehingga akhirnya, beban pajak yang di tanggung

oleh perusahaan pada sebelum Covid-19 lebih besar daripada beban pajak sesudah Covid-19.

Namun apabila dilihat dari nilai signifikansinya, rata-rata ETR sebelum Covid-19 dan

sesudah Covid-19 tidak berbeda signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi

yang sebesar 0,48. Nilai ini lebih besar dari alfa sebesar 0,05. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa H1 ditolak. Artinya, tidak terdapat perbedaan rata-rata ETR sebelum

pandemi Covid-19 dan sesudah pandemi Covid-19.

Meskipun terdapat penurunan nilai rata-rata ETR pada periode sesudah Covid-19, namun

kondisi tersebut tidak menunjukkan adanya kenaikan penghindaran pajak pada masa pandemi

Covid-19 secara signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh adanya pemberian insentif penurunan

tarif PPh oleh Pemerintah, karena insentif meningkatkan kepatuhan. Hasil ini sejalan dengan
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(Rachmawati & Ramayanti, 2016) yang mengatakan bahwa insentif pajak yang berupa

kemudahan penyetoran PPh terutang sebagaimana diatur dalam PP 46 berpengaruh positif

dan signifikan dalam meningkatkan kepatuhan.

Paired Samples Statistics Cash Effective Tax Rate

Table 6 Paired Samples Statistic Cash Effective Tax Rate

Berdasarkan tabel 6 nilai rata-rata CETR sebelum Covid-19 lebih besar dari sesudah

covid-19. Hal ini terjadi karena, tarif PPh sebelum Covid-19 lebih besar daripada tarif PPh

sesudah Covid-19. Dalam hal ini tarif PPh sebelum Covid-19 sebesar 25% dan tarif PPh

sesudah Covid-19 sebesar 22%. Selain itu, kondisi ekonomi sebelum Covid-19 lebih stabil

dibandingkan dengan kondisi ekonomi sesudah Covid-19. Hal ini menyebabkan, kinerja

perusahaan termasuk laba perusahaan di saat sebelum pandemi Covid-19 lebih baik

dibandingkan sesudah pandemi Covid-19. Sehingga akhirnya, beban pajak yang di tanggung

oleh perusahaan pada sebelum Covid-19 lebih besar daripada beban pajak sesudah Covid-19.

Namun apabila dilihat dari nilai signifikansinya, rata-rata CETR sebelum Covid-19 dan

sesudah Covid-19 tidak berbeda signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi

yang sebesar 0,12. Nilai ini lebih besar dari alfa sebesar 0,05. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa H1 ditolak. Artinya, tidak terdapat perbedaan rata-rata CETR sebelum

pandemi Covid-19 dan sesudah pandemi Covid-19.

Hasil ini dibuktikan dengan nilai CETR yang semakin tinggi, maka semakin rendah pula

perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak sebelum dan sesudah pandemi Covid-19.

Hasil ini sesuai dengan penelitian (Ardiany, Herfina, & Putri, 2022) yang mengatakan bahwa

tidak terdapat perbedaan sebelum pandemi Covid-19 dan sesudah pandemi Covid-19, karena

adanya pemberian insentif penurunan tarif PPh oleh Pemerintah. Namun, hasil ini berbeda

dengan penelitian (Barid & Wulandari, 2021) yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan

sebelum dan sesudah pandemi Covid-19.

13



Paired Samples Statistics Book Tax Difference

Table 7 Paired Samples Statistics Book Tax Difference

Dari 86 sampel yang diketahui hasil paired samples statistics Book Tax Difference

sebelum Covid-19 menunjukkan pertumbuhan laba yang diukur dengan kenaikan atau

penurunan laba yang dibagi dengan total aset menunjukkan nilai rata-rata sebesar -0,04. Hal

ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kecenderungan untuk meminimalkan beban

pajak melalui meminimalkan laba fiskalnya.

Pada tabel 7 hasil paired samples statistics Book Tax Difference sesudah Covid-19

menunjukkan pertumbuhan laba yang diukur dengan kenaikan atau penurunan laba yang

dibagi dengan total aset menunjukkan nilai rata-rata sebesar -0,06. Hal ini menunjukkan

bahwa perusahaan memiliki kecenderungan untuk meminimalkan beban pajak melalui

meminimalkan laba fiskalnya.

Namun apabila dilihat dari nilai signifikansinya, rata-rata BTD sebelum Covid-19 dan

sesudah covid-19 tidak signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang sebesar

0,49. Nilai ini lebih besar dari alfa sebesar 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

H1 ditolak. Artinya, tidak terdapat perbedaan rata-rata BTD sebelum pandemi Covid-19 dan

sesudah pandemi Covid-19.

Hal ini membuktikan nilai BTD memiliki kecenderungan untuk meminimalkan beban

pajak melalui meminimalkan laba fiskal. Book tax differences merupakan perbandingan

besaran laba akuntansi ataupun komersial dengan laba fiskal ataupun penghasilan kena pajak

(Salsabiila, Pratomo, & Nurbaiti, 2016)

14



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

perbedaan tindakan tax avoidance sebelum dan sesudah pandemi Covid-19, baik ketika

diukur menggunakan ETR, Cash ETR maupun BTD. Bagi Regulator, Penelitian ini

diharapkan dapat menjadi acuan pertimbangan dalam pemberian insentif penurunan tarif PPh

oleh Pemerintah dan dapat dijadikan untuk meningkatkan kepatuhan penghindaran pajak

sesuai kondisi yang ada di Indonesia saat ini.

Keterbatasan dalam penelitian ini, hanya membahas mengenai penghindaran pajak pada

masa sebelum dan saat pandemi Covid-19 dengan jangka waktu selama 3 tahun yaitu periode

2018-2021. Selain itu, penelitian ini menggunakan proksi Effective Tax Rate, Cash Effective

Tax Rate, dan Book Tax Difference. Sehingga, penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan

sektor selain perusahaan manufaktur. Saran lain untuk peneliti selanjutnya adalah untuk

menggunakan proksi lain seperti Abnormal Book Tax Difference, Normal Book Tax

Difference dan permanent Differences
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